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ABSTRAK

Prassetyo Fajar Gumilang, 2018 :“Penerapan Teknik ADP dalam Belajar
Memainkan Talempong Pacik di SMP
Negeri 1 Painan”. Skripsi. Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pelaksanaan dan penerapan
teknik ADP dalam pembelajaran talempong pacik pada mata pelajaran seni
budaya semester Il kelas VIII.1 di SMP Negeri 1 Painan.

Penelitian ini digolongkan pada penelitian terapan. Instrumen dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan bantuan alat tulis, kamera dan
perekam audio. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan dalam penerapan teknik ADP ini, siswa
diminta untuk menyajikan permainan Talempong Pacik selama 3X pertemuan.
Poin-poin yang dinilai dalam permainan Talempong Pacik yaitu penyajian,
keserasian, dan teknik bermain. Setelah penerapan teknik ADP selesai diterapkan,
guru mendapatkan hasil dari pengambilan nilai, guru mendapati siswa yang
kurang paham dan mengerti tentang permainan Talempong Pacik, dan sekitar 80%
peserta didik paham. Teknik ADP sangat membantu peserta didik dalam
memahami permainan talempong pacik dalam waktu yang cepat dan singkat,
yakni 3X pertemuan.

Kata Kunci: Teknik ADP, Talempong Pacik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sistematis untuk mewariskan nilai-nilai dan
pengembangan potensi diri kepada generasi yang akan datang. Pelaksanaan
pendidikan dilakukan melalui proses pembelajaran di sekolah. Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat | tentang “pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.

Pendidikan di persekolahan dilaksanakan melalui mata pelajaran yang
ditetapkan berdasarkan Kurikulum yang diberlakukan. Sekolah Menengah
Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan formal yang bertujuan
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan menyiapkan siswa menuju ke jenjang
pendidikan lebih lanjut. Sekolah Menengah Pertama (SMP) memberikan bekal
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor untuk mempersiapkan peserta didik
menjadi lebih berkompetensi, salah satunya Mata Pelajaran Seni Budaya.

Mata Pelajaran Seni Budaya memiliki peranan yang sangat penting dalam

kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai tingkat kecerdasan yang optimal.



Kecerdasan anak tidak hanya dapat dilihat dari seberapa banyak pengetahuan
yang dimiliki, namun juga bagaimana siswa mampu mengekspresikan karya seni
melalui Seni Budaya. Hal tersebut dikarenakan masing-masing individu
mempunyai perbedaan dalam kecerdasannya.

Dalam Mata Pelajaran Seni Budaya memiliki beberapa bahan ajar yang
diberikan kepada peserta didik, diantaranya yaitu 1) Seni Musik, kemampuan
untuk menguasai olah vokal, memainkan alat musik, apresiasi karya musik. 2)
Seni Tari, keterampilan bergerak berdasarkan olah tubuh dengan dan tanpa
rangsangan bunyi, dan apresiasi terhadap gerak tari. 3) Seni Rupa Terapan,
pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan karya seni berupa
lukisan, patung, ukiran dan sebagainya. 4) Seni Teater, keterampilan olah tubuh,
olah piker, dan olah suara yang pementasannya memadukan unsur seni musik,
seni tari, dan seni peran.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran juga dapat dilihat dari faktor
hubungan guru dan siswa, mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai
dengan tingkah laku siswa sebagai timbal balik dari hasil sebuah pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran yang menjadi ketertarikan siswa dalam proses
pembelajaran adalah minat. Hal ini di kemukankan oleh Slameto (2013:57) minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan.

Dalam Mata Pelajaran Seni Budaya di SMP memiliki banyak tujuan untuk
mengembangkan karakter bagi peserta didik di SMP. Adapun tujuannya sebagai

berikut:



1. Siswa dapat mengerti dan memahami konsep dan pentingnya Seni Budaya

2. Siswa dapat menunnjukkan sikap apresiasi terhadap Seni Budaya

3. Siswa dapat menunjukkan sikap kreatif melalui Seni Budaya

4. Siswa dapat menunjukkan peran sertanya dalam pengembangan Seni Budaya
dalam tingkat local, regional, dan global.

Mata Pelajaran Seni Budaya dan keterampilan bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep dan pentingnya Seni Budaya dan keterampilan

2. Menampilkan sikap apresiasi terhadap Seni Budaya dan keterampilan

3. Menampilkan kreativitas melalui Seni Budaya dan keterampilan

4. Menampilkan peran serta dalam Seni Budaya dan keterampilan dalam tingkat
local, regional, maupun global.

Dalam Mata Pelajaran Seni Budaya (seni music) banyak terdapat bahan
ajar di dalamnya, salah satunya yaitu musik daerah setempat. Bahan ajar music
daerah setempat di pelajari di kelas VIII atas keputusan guru mata pelajaran dan
menurut Kurikulum 2013 Revisi 2017. Salah satu bahan ajar tentang musik daerah
setempat yang dipelajari di SMP Negeri 1 Painan pada kelas VIII yaitu
Talempong Pacik.

Talempong Pacik merupakan salah satu kesenian tradisi yang banyak
dimainkan orang, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Namun, belajar
memainkan talempong pacik tidaklah mudah. Talempong Pacik terbagi dari 3

bagian, yaitu Anak, dasar, dan paningkah, dan memainkannyapun tidak



perorangan, melainkan keseluruhan. Talempong Pacik mempunyai teknik dalam
memainkanya yang biasa disebut saling mengunci (Interlocking).

Dalam pembelajaran Talempong Pacik di sekolah tidak sama dengan
belajar Talempong Pacik di perkampungan. Di perkampungan, orang-orang
belajar tidak terikat oleh waktu, kapan, dan dimana mereka mempelajarinya, akan
tetapi, pembelajaran Talempong Pacik di sekolah terikat oleh waktu. Di sekolah,
guru Seni Budaya terikat oleh waktu untuk memberi materi ajar yang akan di
kuasai oleh peserta didik, yakni 3 X 40 menit untuk 1 X pertemuan.

Setelah melakukan observasi di sebuah Kelas, yaitu Kelas VIII. 1, terdapat
sebagian atau lebih dari peserta didik yang tidak mengerti dan sulit untuk
mempelajari talempong pacik tersebut. Penulis juga melihat sarana dan prasaran
yang kurang memadai untuk mempelajari talempong pacik di SMP Negeri 1
Painan. Tercatat murid di kelas VIII.1 berjumlah 33 orang, dan untuk mempelajari
talempong pacik dengan membuat suatu kelompok yang terdiri dari 3 orang.
Sedangkan, talempong pacik dengan nada Do, Re, Mi, Fa, dan Sol hanya terdiri
dari 2 buah saja untuk masing-masing nada. Dengan keterbatasan waktu dan
sarana dan prasaran itulah, guru memerlukan metode dan teknik belajar yang
mumpuni agar peserta didik mampu menguasai materi ajar yang diberikan.
Sehingga, penulis ingin mencoba menerapkan permainan Talempong Pacik
dengan metode demonstrasi dan teknik baru yang ingin penulis buat, yakni teknik
ADP.

ADP merupakan teknik belajar yang ingin penulis buat untuk melancarkan

proses pembelajaran talempong pacik yang ada di sekolah-sekolah. Adapun ADP



tersebut yaitu A (anak), D (dasar), dan P (paningkah). Di sekolah, dalam 1 X
pertemuan guru mempunyai waktu 3 X 40 menit untuk memberi dan membahas
materi ajar. Pada bahan ajar musik tradisi ini, guru mempunyai 3 X pertemuan
untuk menuntaskan bahan ajar tersebut. Dalam waktu yang singkat inilah, penulis
berkeinginan memberikan teknik agar bahan ajar tersebut tuntas dan peserta didik
menguasai bahan ajar tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 1
Painan. SMP Negeri 1 Painan merupakan salah satu sekolah unggul yang ada di
Painan, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan.

Berdasarkan observasi awal, yang penulis temukan di sekolah acuan
penelitian saat ini yakni SMP Negeri 1 Painan adalah materi ajar Talempong
Pacik dalam bahan ajar musik daerah setempat Tahun Ajaran Semester Januari-
Juni 2018.

Dari fenomena di atas, penulis sangat berkeinginan untuk mencoba teknik
ADP yang akan penulis buat untuk pembelajaran Talempong Pacik dalam Mata
Pelajaran Seni Budaya, dan ingin mengetahui apakah teknik ADP tersebut
berhasil dalam belajar memainkan talempong pacik. Maka berdasarkan masalah
yang dijabarkan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“ Penerapan Teknik ADP dalam Belajar Memainkan Talempong Pacik Di SMP

Negeri 1 Painan”.



B. Identifikasi Masalah

1.

Permainan Talempong Pacik banyak digemari banyak orang, namun tidak
mudah untuk memainkannya.

Di sekolah, guru Seni Budaya terikat oleh waktu untuk memberi materi ajar
yang akan dikuasai oleh peserta didik.

Karena keterbatasan waktu dan sarana prasarana, penulis mencoba
memberikan teknik pembelajaran.

Metode tradisional tidak dapat dipakai dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Penerapan di sekolah perlu penyesuaian.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pentingnya masalah

yang dijabarkan di atas, maka penelitian ini hanya terbatas pada teknik ADP yang

akan diberikan kepada peserta didik dalam pelaksanaan belajar memainkan

Talempong Pacik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah “Apakah penerapan teknik ADP ini efektif untuk proses

belajar memainkan talempong pacik di SMP Negeri 1 Painan ?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan teknik ADP pada pelaksanaan pembelajaran
talempong pacik di SMP Negeri 1 Painan. Penerapan teknik ADP ini bertujuan
agar peserta didik lebih paham dan menguasai materi ajar talempong pacik dengan

waktu yang cepat dan singkat.

F. Manfaat Penelitian
1. Mengetahui hasil dari pembelajaran dengan teknik tersebut.
2. Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih
mendalam.
3. Memberi acuan teknik baru pada guru-guru seni budaya.
4. Menambah wawasan penulis tentang pembelajaran seni budaya dalam

rangka memantapkan ilmu yang diperoleh selama masa pendidikan.



BABII

KERANGKA TEORETIS

A. Landasan Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori-teori yang dijadikan
landasan penelitian. Teori-teori tersebut secara lain tentang Pembelajaran, Metode
Pembelajaran, Seni Musik, dan Kesenian Tradisi, dan Talempong Pacik.
1. Pembelajaran

Pembahasan tentang pembelajaran tidak akan lepas dari pokok bahasan
mengenai hakikat belajar dan mengajar, karena dalam proses pembelajaran terjadi
peristiwa belajar mengajar.

Menurut Benny A. Pribadi (2009: 30-31) mengatakan bahwa:

Pembelajaran merupakan sebuah system dengan komponen-
komponen yang saling berkaitan untuk melakukan suatu sinergi, yaitu
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Komponen dari
sebah system pembelajaran yang berinterfungsi meliputi siswa, tujuan,
metode, media, strategi pembelajaran, evaluasi, dan umpan balik. (1)
siswa merupakan komponen penting dalam komponen pembelajaran
disekolah karena siswa merupakan subyek dari proses dan aktifitas
pembelajaran. (2) tujuan merupakan sesuatu yang mengarahkan semua
proses yang berlangsungdalam sebuah system. (3) metode pembelajaran
adalah proses atau prosedur yang digunakan oleh guruatau instruktur
untuk mencapai tujuan atau kompetensi. (4) media adalah saran
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memfasilitasi aktifitas
belajar. (5) strategi pembelajaran yaitu cara-cara spesifik yang dapat
dilakukan oleh individu untuk membuat siswa mencapai tujuan
pembelajaran atau standar kompetensi yang telah ditentukan. (6)
evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi evaluasi hasil belajar dan
evaluasi program pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk menilai
seberapa jauh sebuah system pembelajaran dapat tercapai. (7) umpan
balik yaitu informasi yang diperlukan untuk meningkatkan efektifitas
proses dalam sebuah system pembelajaran.



2. Metode Pembelajaran

Pupuh Faturrohman (2007:55) mengatakan bahwa metode secara harfiah
berarti ‘cara’. Dalam pemaknaan yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara
atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Kata “mengajar”
sendiri berarti memberi pelajaran.

Istarani (2012:1) metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik
penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan
bahan pelajaran, baik secara individual ataupun secara kelompok. Agar
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru harus
mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat
berbagai metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang
palig sesuai dengan situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar sangat
bergantung pada tujuan pembelajaran. (Ahmad Sabri, 2007;49)

3. Seni Musik
a. Pengertian seni musik

Pengertian musik sebagai seni dan musik sebagai pengetahuan telah
banyak diutarakan oleh banyak pakar. Tak terkecuali dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1988:602) juga dipaparkan makna kata “musik” sebagai :

Ilmu atau seni tentang menyusun nada atau suara dalam urutan,
kombinasi, dan hubungan temporal dalam rangka menghasilkan suara yang

mempunyai kesatuan dan kesinambungan.
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Dipandang dari segi keilmuannya, maka ekspresi musik dapat disalurkan
melalui suara (musik vokal), alat musik (musik instrumental), serta perpaduan
suara dan alat musik (musik vokal-instrumental).

Menurut Dieter Mack (2004:7), musik memiliki unsur-unsur yang paling
kuat dalam mempengaruhi manusia, sehingga musik paling berperan dalam
konteks keagamaan, politik, maupun fungsi sosial, karena aspek komunikasi,
secara langsung, berhubungan dengan teater, tari dan khusus musik.

Kemudian Dieter Mack (2004:29) juga mengemukakan, musik terbagi
dua, yaitu musik karawitan, dan musik non karawitan. Musik karawitan
merupakan jenis music di Indonesia yang berlatar belakang kepada budaya yang
ada di Indonesia. Sedangkan musik non karawitan yaitu jenis musik yang tidak
punya latar belakang dari salah satu budaya tradisional di Indonesia.

b. Unsur-unsur musik

a. Ritem
Dalam kamus musik Karl-Edmund Prier (2014:185-186) mengatakan
ritem adalah “prinsip yang mengatur gerak lambat / cepat, waktu panjang
/ pendek. Ritme termasuk istilah dasar musik di samping melodi dan
harmoni”.

b. Motif
Dalam kamus musik Karl-Edmund Prier (2014:122) motif dipakai untuk
“sepotongan lagu atau sekelompok nada yang mandiri / memuat suatu arti

dalam dirinya sendiri” (H. Riemann).
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c. Melodi
Dalam kamus musik Karl-Edmund Prier (2014:113-114) melodi adalah
suatu urutan nada yang utuh dan membawa makna.
d. Harmoni
Dalam kamus musik Karl-Edmund Prier (2014:60) harmoni=keselarasan.
Istilah ini mengalami perkembangan macam-macam. Dalam filsafat
Yunani Klasik (abad 4 SM), harmoni dipakai dalam arti “indah secara
estetis”, tidak hanya dalam bidang musik dan seni rupa, tetapi juga dalam
ilmu pasti, ilmu bintang, dan filsafat.
e. Dinamik
Dalam kamus musik Karl-Edmund Prier (2014:33-34) dinamik adalah
istilah untuk membedakan keras-lembutnya dalam pembawaan karya
musik. Biasanya dipakai istilah Itali (atau singkatannya) untuk menyebut
gradasi dinamika.
4. Kesenian Tradisi
Kesenian termasuk dalam unsur kebudayaan yang tumbuh dan
berkembang di tengah kehidupan masyarakat pendukungnya, karena kesenian
merupakan warisan budaya nenek moyang yang harus menjadi perhatian bagi
generasi penerusnya.
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2001: 539), “tradisional adalah
sikap dan cara berfikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma

dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun”.
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Tradisi sering dirujuk sebagai bentuk kebiasaan yang hidup dalam
kehidupan manusia. Menurut Edi Sedyawati (1981: 48) “kata tradisional bisa
diartikan: segala yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengan kerangka pola — pola
bentuk maupun penerapan yang selalu berulang”.

5. Teknik ADP
ADP berasal dari nama dari bagian-bagian pada Talempong Pacik, yakni

A (anak), D (dasar), dan P (paningkah).

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang berjudul © Pelaksanaan Pembelajaran Talempong Pacik di

SMP Negeri 1 Painan” akan dihubungkan dengan penelitian lain melalui tinjauan

pustaka agar tidak terjadi tumpang tindih atau persamaan dalam pemilihan

memilih objek yang akan diteliti.
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah:

1. Tri Septiani (2015) dengan judul penelitian “Penerapan Metode Kerja
Kelompok Dalam Pembelajaran Tari Daerah Setempat Di SMP Negeri 13
Kota Padang”. Masalah yang di teliti yaitu Bagaimanakah penerapan metode
metode kerja kelompok dalam pemebelajaran tari daerah setempat di SMP
Negeri 13 Kota Padang ? serta apakah penerapan kerja kelompok dalam
pembelajaran tari daerah setempat telah Efektif pelaksanaannya.

2. Yosdikha Harmawan (2016) dengan judul penelitian “Penerapan Metode
Pe,belajaran Quantum Teaching Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Sub Materi

Seni Musik Dalam Rangka Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa Kelas
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VIL.5 SMP N 29 Padang”. Masalah yang diteliti yaitu “Apakah penerapan
model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan efektifitas
belajar Seni Budaya sub materi seni musik pada siswa kelas VII.5 SMP N 29
Padang ?”.

. Nurfita Sari (2014) dengan judul penelitian “Penerapan Metode Drill Dalam
Pembelajaran Musik Daerah Setempat di SMP N 5 Payakumbuh”. Masalah
yang diteliti yaitu “Apakah dengan metode Drill dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam mempelajari music daerah setempat di kelas VIII.1 SMP

N 5 Payakumbuh ?

. Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Painan tentang Pelaksanaan
Pembelajaran Talempong Pacik di SMP Negeri 1 Painan sangat menyukai
pelajaran seni budaya. Dengan melakukan wawancara kepada siswa serta
pengamatan terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan kajian teori diatas,
dapat dijabarkan kerangka konseptual yang melandasi penelitian ini adalah

sebagai berikut:



14

[ SMP NEGERI 1 PAINAN J

v

Pembelajaran

- A\ 4 ~
Pembelajaran Seni Budaya

(Musik Talempong Pacik)

A 4

[ Teknik ADP (Anak Dasar

Paningkah)

|

[ Perencanaan ] [ Pelaksanaan ] [ Evaluasi ]

[ Hasil Penelitian ]

Gambar 1. Kerangka Konseptual.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yaitu pembelajaran Talempong Pacik menggunak teknik ADP dapat
menarik keinginan Peserta didik untuk mempelajari permainan Talempong Pacik.
Antusias peserta didik dalam mempelajari Talempong Pacik menghasilkan
pertemuan-pertemuan yang baik. akan tetapi, sarana-prasarana yang kurang
memadai, membuat peserta didik tidak dapat berproses secara bersamaan.
B. Saran

a. Diharapkan kepada peserta didik untuk lebih mendalami permainan
Talempong Pacik, dikarenakan Talempong Pacik merupakan kesenian
tradisional asli dari Sumatera Barat, dan dijaga kemudian di wariskan
secara turun-temurun oleh masyarakat minangkabau.

b. Disarankan kepada sekolah untuk melengkapi sarana-prasarana agar
peserta didik bisa dan mampu untuk memainkan Talempong Pacik
secara bersamaan, sehingga dapat melahirkan muda-mudi yang cinta
pada kebudayaannya.

c. Untuk guru mata pelajaran, diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mampu menguasai permainan Talempong Pacik lebih dalam
lagi, dan mengetahui macam-macam lagu Talempong Pacik yang ada

di Sumatera Barat ini.

44



